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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap 

perkembangan hidup manusia, hal ini dikarenakan pendidikan merupakan 

suatu wadah aktivitas dalam memperoleh dan menyampaikan ilmu 

pengetahuan yang dimungkinkan akan dapat meneruskan suatu budaya yang 

kita anut ke generasi berikutnya atau yang akan datang. Pendidikan juga 

menempati posisi sentral dalam pembangunan sebuah bangsa karena tujuan 

pendidikan itu sendiri adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Selain itu pendidikan merupakan proses aktualisasi peserta didik melalui 

berbagai pengalaman belajar yang diperolehnya selama proses pembelajaran 

dari berbagai ilmu pengetahuan yang ada di dalam sekolah. 

 

Upaya untuk  meningkatkan mutu pendidikan, fungsi sekolah sangat penting. 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

membentuk manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang pencapaiannya dilakukan terencana, terarah, dan 

sistematis. Semakin maju masyarakat semakin penting peranan sekolah dalam 

mempersiapkan generasi muda sebelum masuk dalam proses pembangunan 

masyarakatnya. SMP Global Madani Bandar Lampung merupakan salah satu 
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sekolah swasta yang ada di Kota Bandar Lampung. SMP Global Madani 

sendiri terletak di lingkungan yang cukup sunyi sehingga aktivitas belajar 

dapat berjalan dengan baik di sana. Di  SMP Global Madani banyak berbagai 

mata pelajaran yang diajarkan salah satunya adalah mata pelajaran IPS 

Terpadu. IPS Terpadu merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Tujuan mata pelajaran IPS Terpadu adalah untuk mengenal konsep-konsep 

yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis serta kritis, untuk memecahkan 

masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, untuk memiliki komitmen 

dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta memiliki 

kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat. Diharapkan proses pembelajaran IPS Terpadu yang dilakukan di 

sekolah dapat mencapai tujuannya. Akan tetapi, pada saat proses 

pembelajaran IPS Terpadu yang berlangsung masih banyak siswa yang 

kurang memahami pelajaran tersebut. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang saya lakukan di SMP Global 

Madani terdapat beberapa masalah yang muncul pada saat peroses 

pembelajaran IPS Terpadu berlangsung yaitu. 

1. Keterampilan Menganalisis 

Di SMP Global Madani masih banyak siswa yang kurang mampu 

menganalisis suatu masalah. Hal ini terlihat pada saat diskusi 

berlangsung, masih banyak siswa yang kurang mampu memahami 
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sebuah konsep global dengan cara menguraikan atau merinci masalah 

tersebut kedalam bagian-bagian yang lebih terperinci lagi. 

2. Keterampilan Mensintesis 

Siswa disini masih kurang dalam keterampilan mensintesis, hal ini 

terlihat dari masih ketidakmampuan siswa dalam memadukan semua 

informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, sehingga tidak muncul 

ide-ide baru yang seharusnya dapat diperoleh siswa setelah membaca 

materi pelajaran. 

3. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa yang 

tidak mampu untuk memahami suatu permasalahan yang diberikan oleh 

guru dengan kritis. Sehingga setelah kegiatan diskusi selesai siswa tidak 

memahami pokok permasalahan yang ada pada kasus diskusi tersebut. 

4. Keterampilan Menyimpulkan 

Masih kurang mampunya siswa pada saat menyimpulkan materi yang 

telah diajarkan oleh guru. Hal ini terlihat saat siswa memberikan 

kesimpulan materi pelajaran IPS Terpadu, siswa masih kurang mampu 

dalam menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar 

dapat sampai kepada sebuah kesimpulan. 

5. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai 

Keterampilan mengevaluasi atau menilai ini menuntut pemikiran yang 

matang dalam menentukan sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. 

Keterampilan menilai menghendaki siswa agar memberikan penilaian 

tentang nilai yang diukur dengan menggunakan standar tertentu, namun 
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hal ini masih belum terlihat pada siswa di SMP Global Madani Bandar 

Lampung, siswa disini masih kurang mampu dalam keterampilan 

mengevaluasi dan menilai. 

Setelah dilihat dari permasalahan yang terjadi di SMP Global Madani dapat 

diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang baik dalam kemampuan 

berpikir kritisnya. Maka upaya yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran di 

sekolah untuk menciptakan suasana yang aktif dan menyenangkan bagi siswa 

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pemahaman belajar siswa. Hal ini 

sudah sepatutnya diterapkan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk bekerjasama dengan sesama siswa lainnya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang terstruktur. Slavin (2009: 11) mengemukakan bahwa dalam 

model pembelajaran kooperatif ada beberapa model yaitu (1) Student 

Achievement Divisions (STAD); (2)  Team Games Tournaments (TGT); 

(3) Jigsaw; (4) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC); 

(5) Team Accelerated instruction (TAI). 

 

Model-model pembelajaran tersebut dapat diterapkan agar proses 

pembelajaran menjadi bervariasi dan tidak monoton. Hal ini dilakukan agar 

siswa tidak merasa jenuh dalam belajar. Akan tetapi pada kenyataannya, 

model pengajaran guru di dalam kelas masih menggunakan model 

konvensional atau model ceramah sehingga dalam kegiatan belajar-mengajar 

menimbulkan kejenuhan pada siswa. Penggunaan model seperti ini juga 
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membuat siswa tidak aktif dalam proses belajar. Kondisi pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher center), guru bersikap aktif sedangkan siswanya 

pasif sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan para siswa baik secara 

fisik maupun mental dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran 

demikian membuat sebagian besar siswa kurang beminat. Kondisi ini 

ditunjukkan dengan jumlah siswa yang bertanya sangat sedikit, kurang 

adanya keberanian untuk berpendapat yang berbeda dengan pendapat guru, 

siswa cenderung bersikap pasif, dan merasa cukup menerima materi yang 

telah dipersiapkan oleh guru yang dikait dalam pembelajaran.  

 

Kejenuhan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya 

semata disebabkan oleh cara pengajaran guru yang monoton, akan tetapi 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi kejenuhan siswa diantaranya yaitu 

kondisi fisik, kepribadian, keyakinan, pendidikan, lingkungan, dan budaya. 

Salah satu unsur dalam kepribadian yang ada kaitannya dengan penyesuian 

diri terhadap lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi kemampuan cara 

berpikir kritis siswa adalah minat belajar. “Djaali (2012: 121) yang 

mengemukakan bahwa minat adalah sesuatu yang dapat diekspresikan 

melalui pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 

dari pada hal lainnya, dapat pula dilakukan melalui pertisipasi dalam suatu 

aktivitas”. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar 

minat yang akan tumbuh. Suatu minat dapat pula dilihat melalui pertisipasi 

dalam suatu aktivitas siswa yang memiliki minat dalam subjek tersebut. 

Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi terhadap belajar 

selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. 
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Minat memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar karena bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini, minat belajar siswa 

memiliki tingkat perbandingan dalam pemahaman terhadap model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis yang siswa alami, karena tidak 

semua siswa memiliki minat belajar yang baik. Dengan demikian, terjadi 

ketidak sesuaian dalam model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, sebaiknya guru menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi. 

 

Tipe model pembelajaran yang bervariasi akan memudahkan guru untuk 

memilih tipe yang paling sesuai dengan pokok bahasan, tujuan pembelajaran, 

suasana kelas, sarana yang dimiliki dan kondisi internal siswa. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran tipe Think 

Pair Share (TPS) dan model pembelajaran tipe Think Talk Write (TTW). 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperlukan penelitian 

yang berjudul “Studi Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Antara 

Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan 

Memperhatikan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP Global Madani Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2014/2015”. 
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B. Identifikasi Masalah  

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian 

dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu masih 

kurang baik. 

2. Aktivitas siswa sangat rendah di dalam kelas. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

4. Proses belajar mengajar yang masih monoton sehingga siswa merasa 

bosan di kelas. 

5. Kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 

Penelitian ini dibatasi pada kajian perbandingan kemampuan berpikir kritis 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair and 

Share (TPS) dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) kelas VIII SMP Global Madani Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2014/2015 dengan memperhatikan minat belajar. 

 

D. Perumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and 

Share (TPS) dan Think Talk Write (TTW) pada pelajaran IPS Terpadu? 

2. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and Share (TPS) lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan Think 

Talk Write (TTW) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah? 

3. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and Share (TPS) lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan Think 

Talk Write (TTW) pada siswa yang memiliki minat belajar tinggi? 

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

siswa pada kemampuan berpikir kritis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and 

Share (TPS) dan Think Talk Write (TTW) pada pelajaran IPS Terpadu. 

2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and Share (TPS) 

dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan Think Talk 

Write (TTW) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. 
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3. Mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair and Share (TPS) 

dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan Think Talk 

Write (TTW) pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. 

4. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

siswa pada kemampuan berpikir kritis 

. 

F. Kegunaan Penelitian 

 

 

Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih 

lengkap mengenai penelitian yang menekankan pada penelitian model 

pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

Sumbangan khasanah keilmuan serta untuk melengkapi teori yang sudah 

diperoleh melalui penelitian sebelumnya. 

2. Secara Praktis 

Bagi sekolah hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu bahan 

rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pelajaran. Bagi guru 

mata pelajaran IPS Terpadu diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan dalam pemilihan alternatif  model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Bagi siswa, untuk membantu peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. Bagi peneliti, sebagai referensi yang ingin meneliti lebih lanjut. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 
 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair and Share (TPS) dan tipe Think Talk Write (TTW), kemampuan 

berpikir kritis, minat belajar siswa. 

2. Subjek penelitian  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

3. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Global Madani Bandar Lampung. 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015. 

 

 

 

 

 

 

 


